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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jerami jagung fermentasi mampu menggantikan bekatul hingga 5-10% 

dengan kandungan serat kasar 1,01-1,18% 

2. Pemanfaatan jerami jagung fermentasi sampai dengan 20% sebagai 

pengganti bekatul dalam ransum tidak mempengaruhi kandungan BETN 

daging ayam kampung super. 

Jadi berdasarkan dua parameter di atas maka jerami jagung fermentasi bisa 

digunakan sebagai pengganti bekatul dalam pakan terhadap kandungan serat kasar 

dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN daging ayam kampung super yaitu 

sebesar 10% dari total bekatul dalam pakan.  

5.2 Saran 

 Perlu adanya penelitian-penelitian tentang kandungan BETN dan serat 

kasar dalam daging khususnya daging ayam untuk menjadi acuan bagi peneliti-

peneliti selanjutnya, karena masih sangat minim referensi-referensi tentang hal 

tersebut. 
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